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Abstract                                                                                                                                 
The aim of this study was to describe psychomotor skill of students in acid-base titration 
practicum. The subjects of this study were students of  class XI IPA 1 in academic year 
2017/2018 consisting of 40 students. The form of this research was a descriptive study. 
The data were collected through direct observation and direct communication 
technique. The research procedure consists of the preparation, implementation and 
final stages. Preparation stage consist of direct observation, problem identification, 
problem formulation, proposal preparation, designing research instruments in the form 
of practicum observation sheets and LKS, instrument validation, and instrument 
revisions. Implementation stage consist of acid-base titration practicum and 
psychomotor skills assessment. Final stage consist of calculating the total psychomotor 
skills score of students, changing the score into the expected percentage, determining 
the category of students psychomotor skills, conducting interviews to find students 
problems during the practicum, describing students psychomotor skills. Based on the 
results of psychomotor analysis in acid-base titration practicum, the average 
psychomotor skills of students were 85.6% which was categorized as very good.  
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia terdiri dari dua aspek yang 
berkaitan, yaitu kimia sebagai produk dan 
kimia sebagai proses kerja ilmiah. Kimia 
sebagai produk meliputi sekumpulan 
pengetahuan yang terdiri atas hukum, teori, 
fakta-fakta, dan konsep-konsep. Sedangkan 
kimia sebagai produk kerja ilmiah meliputi 
penalaran atau keterampilan dari hasil 
penguasaan dalam pembelajaran materi secara 
analis dan praktis (Sunarya, 2009). Sehingga, 
kedua hakikat ilmu kimia tersebut menjadi 
satu kesatuan yang saling melengkapi dan 
harus ada dalam proses pembelajaran kimia di 
sekolah. Bentuk proses pembelajaran kimia 
yang dapat mengakomodasi kedua hakikat 
ilmu kimia salah satunya melalui kegiatan 
praktikum. 
Melakukan kegiatan praktikum di 
laboratorium dapat membuat siswa tertantang 
untuk menambah pengetahuan konseptual 
yang mereka miliki serta keterampilan baru. 
Siswa biasanya diharuskan untuk 
mendemonstrasikan dan menunjukkan 
keahlian seperti melakukan pengukuran, 
menggunakan alat, membaca grafik, bagan, 
dan tabel serta mengikuti prosedur dari tugas 
keterampilan yang diberikan (Nahadi, 2016). 
Kegiatan praktikum memainkan peran yang 
sangat penting dalam pembelajaran, 
khususnya dalam pembelajaran sains 
(Subiantoro, 2009). Bagi peserta didik, selain 
dapat melatih cara penggunaan alat dan bahan 
yang tepat, praktikum juga membantu 
pemahaman mereka terhadap materi kimia 
yang diajarkan di kelas.  Sapriati (2006) 
mengungkapkan bahwa tujuan praktikum 
adalah untuk mengembangkan keterampilan 
memecahkan masalah dan berpikir kreatif, 
meningkatkan pemahaman terhadap IPA dan 
metode ilmiah, menganalisis data dan 
mengkomunikasikan hasil, serta  melatih 
kemampuan bekerja sama. Praktikum erat 




itu salah satu aspek penilaian yang penting 
dalam praktikum adalah aspek psikomotorik 
(keterampilan). Menurut Permendikbud No. 
81A tahun 2013 penilaian praktik merupakan 
penilaian yang dilakukan dengan mengamati 
kegiatan peserta didik dalam melakukan 
sesuatu.  Salah satu penilaian praktik yang 
harus dilakukan berdasarkan permendikbud 
tersebut adalah penilaian psikomotorik. 
Permendikbud No. 23 Tahun 2016 
menyatakan bahwa penilaian psikomotorik 
dilakukan melalui praktik, produk, proyek, 
portofolio, dan atau teknik lain sesuai 
kompetensi yang dinilai. Menurut Leighbody 
penilaian hasil belajar psikomotor mencakup: 
(1) kemampuan menggunakan alat dan sikap 
kerja, (2) kemampuan menganalis suatu 
pekerjaan dan menyusun urutan-urutan 
pengerjaan, (3) kecepatan mengerjakan tugas, 
(4) kemampuan membaca gambar dan atau 
simbol, (5) keserasian bentuk dengan yang 
diharapkan dan atau ukuran yang telah 
ditentukan (Nurtanto, 2015).Penilaian 
psikomotor yang dapat dilakukan pada mata 
pelajaran kimia adalah dengan 
memperhatikan keterampilan siswa pada saat 
praktikum. Salah satu materi kimia yang 
dalam pembelajarannya dapat dilakukan 
praktikum adalah materi titrasi asam basa. Hal 
ini sesuai dengan Permendikbud No. 24 
Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan 
kompetensi dasarpelajaran pada kurikulum 
2013, yang memuat kompetensi dasar yang 
harus dicapai pada m,ateri titrasi asam basa 
yaitu (1) menentukan konsentrasi/kadar asam 
atau basa berdasarkan data hasil titrasi asam 
basa, (2) merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan titrasi asam-basa. Sehingga 
kegiatan praktikum titrasi asam basa sangat 
penting dilakukan untuk menilai keterampilan 
psikomotorik siswa. 
Masalah yang selama ini terjadi adalah 
siswa belum mampu melakukan praktikum 
secara mandiri dan kurang memahami apa 
yang sebenarnya mereka lakukan dalam 
kegiatan praktikum sehingga guru hanya 
cenderung menilai hasil akhirnya atau hanya 
nilai kognitifnya saja (Puspitasari, 2014). Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara pada guru 
kimia SMAN 8 Pontianak yang dilakukan 
pada tanggal 16 Oktober 2017, diperoleh 
informasi bahwa guru sudah menggunakan 
metode praktikum pada pelajaran kimia. 
Namun penilaian guru hanya terbatas pada 
penilaian kedisiplinan, kerjasama siswa, dan  
penilaian laporan hasil praktikum. Penilaian 
laporan merupakan penilaian kognitif, 
sedangkan kedisiplinan dan kerjasama siswa 
merupakan penilaian pada aspek afektif. Hal 
ini menunjukkan bahwa penilaian aspek 
psikomotorik/ keterampilan siswa belum 
dilakukan secara maksimal karena proses 
yang dilakukan siswa selama  praktikum tidak 
dinilai oleh guru. Penilaian hanya berdasarkan 
pengamatan guru terhadap kerja siswa di 
laboratorium. Jika peserta didik terlihat 
melaksanakan praktikum sesuai prosedur 
kerja dan aktif, maka akan mendapatkan nilai 
yang cukup, tanpa memperhatikan aspek – 
aspek keterampilan lain yang seharusnya 
diukur. Hasil wawancara terhadap lima orang 
siswa kelas XII IPA pada tanggal 17 Oktober 
2017, diketahui bahwa guru hanya melakukan 
penilaian terhadap laporan hasil praktikum 
saja. 
Hasil observasi lebih lanjut belum dapat 
memberikan gambaran mengenai 
keterampilan psikomotorik siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 8 Pontianak. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka diperlukan adanya suatu 
perbaikan pada keterampilan psikomotorik 
siswa. Sebagai upaya awal yang dapat 
dilakukan adalah mendeskripsikan terlebih 
dahulu keterampilan psikomotorik siswa. 
Deskripsi ini diperlukan sebagai upaya untuk 
memberikan gambaran dan informasi awal 
kemampuan keterampilan psikomotorik 
siswa. Melalui gambaran kemampuan awal 
siswa ini, kita dapat melihat dan mendiagnosis 
kesalahan-kesalahan siswa dan diupayakan 
jalan keluar untuk memecahkan masalah 
tersebut. Keterampilan psikomotorik siswa 
dapat diukur dengan memberikan praktikum 
yang memuat aspek-aspek keterampilan 
psikomotorik siswa. Salah satu materi kimia 
yang dalam pembelajarnnya dapat dilakukan 
praktikum adalah titrasi asam-basa. Titrasi 
digunakan untuk menentukan konsentrasi 
suatu larutan asam atau basa. Selain itu, titrasi 
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juga digunakan untuk menentukan kadar atau 
kemurnian suatu zat. Prinsip reaksi asam basa 
banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya dalam bidang kesehatan 
dimanfaatkan untuk mengobati penyakit 
maag. Sedangkan dalam bidang pertanian 
dimanfaatkan untuk menentukan tingkat 
kesuburan tanah melalui kadar asam dari 
tanah tersebut. Salah satu penerapan titrasi 
asam basa yang sering dijumpai adalah 
penentuan kadar asam cuka. Adapun aspek – 
aspek yang diamati dalam praktikum ini yaitu 
tahap penggunaan alat, merangkai alat titrasi, 
membersihkan buret, menuang larutan baku 
ke dalam buret, mengambil larutan asam cuka 
yang akan dianalisis, cara melakukan titrasi, 
mencatat hasil pengamatan dan membuat 
perhitungan, serta kecepatan dalam 
menyelesaikan praktikum. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang deskripsi keterampilan psikomotorik 
dalam praktikum titrasi asam basa di kelas XI 
IPA SMA Negeri 8 Pontianak. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran keterampilan psikomotorik siswa 
dan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam upaya perbaikan 
pembelajaran yang mengintegrasikan 
keterampilan psikomotorik siswa. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif yang bertujuan 
untuk menggambarkan keterampilan 
psikomotorik siswa kelas XI IPA SMAN 8 
Pontianak Tahun Pelajaran 2017/2018 pada 
praktukum titrasi asam basa. Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 
SMAN 8 Pontianak. Pertimbangan dalam 
pengambilan subjek penelitian diperoleh dari 
konsultasi antara peneliti dan guru kimia di 
SMAN 8 Pontianak dengan memilih kelas 
yang memiliki nilai rata-rata ulangan akhir 
semester tertinggi. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi dan komunikasi langsung 
dengan alat mengumpul data berupa lembar 
observasi dan pedoman wawancara. Prosedur 
penelitian disusun dengan tujuan agar 
langkah-langkah penelitian lebih terarah pada 
permasalahan yang dikemukakan, prosedur 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi di SMAN 8 Pontianak, wawancara 
dengan guru kimia, wawancara dengan siswa 
dan menemukan masalah; (2) menyiapkan 
instrumen penelitian berupa lembar penilaian 
keterampilan psikomotorik; (3) melakukan 
validasi instrumen penelitian melalui 
konsultasi dan persetujuan dua orang dosen 
Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Tanjungpura Pontianak, (4) melakukan revisi 
instrumen penelitian yang telah di validasi. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
melaksanakan kegiatan praktikum, (2) 
melakukan penilaian keterampilan 
psikomotorik siswa SMAN 8 Pontianak 
melalui lembar observasi.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir penelitian yaitu: (1) menskor dan 
menganalisis data lembar observasi; (2) 
mengubah skor ke dalam persentase yang 
diharapkan; (3) menentukan kategori 
keterampilan psikomotorik siswa dengan 
kategori baik sekali, baik, cukup, kurang, 
kurang sekali dengan persentase berturut-turut 
(81-100%), (61-80%), (41-60%), (21-40%), 
dan (≤ 20%) (Arikunto, 2012); (4) melakukan 
wawancara untuk menemukan permasalahan 
siswa selama praktikum; (5) menarik 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan; 
(6) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Tahap Merencanakan Percobaan  
Indikator merencanakan percobaan 
terdiri dari lima tahap, yaitu tahap 
perangkaian alat titrasi, pembersihan buret, 
menuang larutan baku ke dalam buret, 
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pengambilan larutan asam cuka yang akan 
dianalisis, dan tahap pelaksanaan titrasi. Pada 
indikator merencanakan percobaan, 
persentase keseluruhan siswa sebesar 74,4% 
memiliki kategori keterampilan baik sekali, 
20,5% siswa memiliki kategori keterampilan 
baik, dan sebanyak 5,1% siswa dalam kategori 
cukup terampil (Grafik 1). 
 
 
Grafik 1. Persentase Keterampilan Psikomotorik Siswa 
 
 Hasil wawancara terhadap siswa yang 
termasuk dalam kategori baik sekali 
memberikan informasi bahwa siswa sudah 
biasa melakukan praktikum dan juga telah 
memperoleh pengetahuan tentang 
prosedur/langkah praktikum titrasi dari guru 
mata pelajaran. Lebih lanjut, persentase paling 
rendah adalah kategori keterampilan cukup 
dengan 5,1% siswa disebabkan siswa tergesa-
gesa dalam melaksanakan setiap 
prosedur/langkah praktikum, dan diketahui 
bahwa siswa baru pertama kali melakukan 
praktikum secara individu sehingga membuat 
siswa gugup dan  melakukan kesalahan. 
Secara lebih rinci, tahap merencanakan 
percobaan yang akan dilaksanakan berupa 
langkah kerja akan dijelaskan sebagai berikut: 
 
a. Tahap Perangkaian Alat Titrasi 
Item pertama dari aspek ini adalah 
mengecek keadaan klem dan statif yang 
dilakukan oleh 89,7% siswa. Hasil wawancara 
terhadap siswa yang tidak mengecek keadaan 
klem dan statif diperoleh informasi bahwa 
siswa tidak mengecek keadan klem dan statif 
karena lupa. Item kedua yaitu menjepit buret 
di bagian tegah buret dilakukan seluruh siswa. 
Item ketiga adalah mengatur tinggi buret tegak 
lurus yang dilakukan oleh 30 siswa (76,9 %). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap GV 
dan RA diperoleh informasi bahwa siswa 
kesulitan dalam mengatur buret agar tegak 
lurus saat dijepitkan pada klem. Selain itu, 
berdasarkan hasil observasi diperoleh 
informasi bahwa 37 siswa (94,9%) mengatur 
tinggi buret 1-2 cm di atas mulut erlenmeyer. 
Mengatur tinggi buret penting untuk 
memudahkan siswa saat mentitrasi. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku 
bahwa tidak perlu mengatur tinggi buret 
karena ketika titrasi erlenmeyer akan diangkat 
mendekati buret. 
Aspek 5 adalah meletakkan skala buret 
berhadapan dengan mata yang dilakukan oleh 
92,3% siswa. Hasil wawancara terhadap FHY, 
NK, dan RA diperoleh informasi bahwa siswa 
terburu-buru dalam menjepit buret dan tidak 
mengetahui jika skala buret tidak berhadapan 
dengan mata, akan menyusahkan dalam 
pembacaan volume larutan NaOH. Aspek 6 
yaitu meletakkan kertas putih di bawah 
erlenmeyer yang dilakukan oleh 34 siswa 
(87,2%). Penempatan kertas putih sebagai alas 
erlenmeyer berfungsi untuk lebih menguatkan 
pengamatan terhadap perubahan warna 
(Khamidinal, 2009). Hasil wawancara 
diperoleh informasi bahwa siswa lupa 
meletakkan kertas putih di bawah erlenmeyer. 
 
b. Pembersihan Buret 
Pada tahap pembersihan buret ada ada 
dua hal utama yang dilakukan yaitu yang 
pembilasan buret dengan akuades dan 
pembilasan buret dengan larutan baku NaOH. 
Pembilasan buret dengan akuades berfungsi 































menempel pada buret. Sedangkan pembilasan 
buret dengan larutan NaOH berfungsi untuk 
menghilangkan akuades dari buret yang bisa 
mengencerkan konsentrasi larutan baku. Hasil 
observasi diketahui bahwa terdapat 84,6% 
siswa yang menuangkan akuades 
menggunakan corong. Hasil wawancara 
terhadap HK dan JS diperoleh informasi 
bahwa jika memasukkan aquades secara 
perlahan-lahan maka tidak akan ada larutan 
yang tumpah sehingga tidak perlu 
menggunakan corong. Hasil observasi 
menunjukkan ada enam siswa yang tidak 
membilas buret dengan akuades. Hasil 
wawancara kepada siswa mengungkapkan 
bahwa siswa melihat buret sudah tampak 
bersih sehingga tidak perlu lagi dibilas dengan 
akuades. Hasil wawancara terhadap SY 
didapat informasi bahwa saat pembersihan 
buret dengan aquades, siswa tidak melepaskan 
dan memutar buret pada posisi horizontal 
karena hanya memperlama tahap pembersihan 
saja. Sedangkan GR dan GV tidak membilas 
buret dengan larutan NaOH karena siswa 
menganggap tidak perlu dan hanya menyia- 
nyiakan larutan NaOH saja.  
Hasil rekapan jumlah siswa dalam 
masing-masing kategori kemampuan 
membersihkan buret terdapat 31 siswa 
(79,5%) termasuk dalam kategori 
keterampilan baik sekali, satu siswa (2,6%) 
berada dalam kategori baik, tiga siswa (7,7%) 
berada dalam kategori cukup, dua siswa 
(5,1%) berada dalam kategori kurang, dan dua 
siswa (5,1%) berada dalam kategori kurang 
sekali. Hasil wawancara terhadap ADF 
diperoleh informasi bahwa siswa melihat 
buret yang digunakan kotor, sehingga siswa 
membilasnya terlebih dahulu dengan aquades, 
baru selanjutnya menggunakan larutan baku 
dan pada saat membersihkan buret tidak ada 
larutan yang tumpah. Sedangkan hasil 
wawancara terhadap dua siswa (5,1%) yang 
tidak membersihkan buret yaitu GR dan GV 
diperoleh informasi bahwa siswa menganggap 
tidak perlu membersihkan buret karena bagian 
dalam buret terlihat sudah bersih dan larutan 
baku yang dimasukan ke dalam buret adalah 
sama, sehingga tidak perlu dicuci. 
 
c. Tahap Menuangkan Larutan Baku ke 
dalam Buret 
Pada tahap menuang larutan baku ke 
dalam buret, ada enam aspek yang dilakukan 
yaitu: menuang larutan NaOH pada mulut 
buret dengan menggunakan corong, 
mengeluarkan larutan lewat keran juka 
melebihi tanda batas nol, menampung larutan 
pada gelas kimia, menghilangkan gelembung 
pada ujung buret dengan membuka tutup-
keran buret, menampung gelembung pada 
gelas kimia, dan membaca volume awal 
larutan NaOH pada buret. Pada aspek 
menuang larutan NaOH pada mulut buret 
menggunakan corong dilakukan oleh seluruh 
siswa. Pada aspek menghilangkan gelembung 
pada ujung buret dilakukan oleh 74,4% siswa. 
Hasil wawancara terhadap NK dan RA, siswa 
mengaku tidak sempat memastikan ada atau 
tidaknya gelembung udara pada ujung buret, 
sehingga tidak melakukan tahapan tersebut. 
Pada aspek menampung larutan yang berisi 
gelembung pada gelas kimia dilakukan oleh 
82,1% siswa. Sisanya sebanyak 17,9% siswa 
yang tidak menampung larutan yang berisi 
gelembung pada gelas kimia adalah siswa 
yang juga tidak menghilangkan gelembung 
udara dari ujung buret. Hasil rekapan jumlah 
siswa berdasarkan kategori kemampuan 
dalam tahap menuang larutan baku ke dalam 
buret terdapat 82% siswa termasuk dalam 
kategori keterampilan baik sekali dan 18% 
berada dalam kategori baik. 
 
d. Tahap Pengambilan Larutan Asam 
Cuka yang Akan Dianalisis 
Pengambilan larutan asam cuka diawali 
dengan memasukkan pipet mendekati dasar 
gelas kimia dan mengambil larutan, kemudian 
memindahkan larutan asam cuka ke dalam 
erlenmeyer dengan posisi pipet tegak lurus. 
Bila masih ada cairan yang tertinggal pada 
Hasil wawancara terhadap JS, siswa yang 
tidak menurunkan larutan sampai meniscus 
bawah tepat pada batas ukur, diperoleh 
informasi bahwa siswa kebingungan 
membaca volume larutan karena tidak 
mengetahui meniscus atas dan bawah, 
sehingga tidak menurunkan larutan sampai 
meniscus bawah tepat pada batas ukur. 
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Sebanyak 30,8% siswa mengeluarkan larutan 
yang tertinggal pada ujung pipet volume 
dengan cara memutar-mutar ujung pipet. 
Sedangkan 69,2% lainnya tidak mengeluarkan 
larutan yang tertinggal. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap GV dan JS  siswa 
mengaku tidak memperhatikan jika masih ada 
larutan yang tertinggal di ujung pipet. Hasil 
rekapan jumlah siswa berdasarkan kategori 
kemampuan dalam tahap mengambil larutan 
asam cuka menggunakan pipet volume 
terdapat 66,7% siswa berada dalam kategori 
keterampilan baik sekali, 28,2% siswa berada 
dalam kategori baik, dan 5,1% siswa berada 
dalam kategori cukup. 
 
e. Tahap Pelaksanaan Titrasi 
Tahap pelaksanaan titrasi diantaranya: 
menambahkan 2-3 tetes indikator PP dengan 
menggunakan pipet tetes, melakukan titrasi 
dengan tangan kanan memegang leher 
erlenmeyer dan tangan kiri membuka-
menutup keran buret, meneteskan zat penitrasi 
sedikit demi sedikit sampai terjadi perubahan 
warna menjadi merah muda, serta membaca 
volume akhir titran yang digunakan saat 
titrasi. Seluruh siswa dapat menambahkan 3 
tetes indikator fenolftalein (PP) dengan 
menggunakan pipet teetes pada larutan. 
Indikator asam basa adalah zat yang berubah 
warnanya atau membentuk fluoresen atau 
kekeruhan pada suatu rentang PH tertentu 
(Khopkar, 1990). Pada praktikum ini 
digunakan indikator PP dikarenakan PH 
larutan yang dihasilkan berada pada rentang 
8.0 – 9.8, dimana dari larutan tidak  berwarna 
akan berubah warna menjadi merah muda 
(Fauziah, 2009). 
Sebanyak 74,4% siswa mengetahui cara 
melakukan titrasi dengan tangan kanan 
memegang leher erlenmeyer sambil digoyang-
goyang. Sisanya sebanyak 25,6% siswa 
melakukan kesalahan diantaranya tidak 
menggoyang – goyang erlenmeyer saat titrasi, 
tangan kiri memegang leher erlenmeyer 
(padahal bukan seorang kidal), dan ada juga 
yang tidak memegang erlenmeyer. Hasil 
wawancara terhadap LTS diperoleh informasi 
bahwa ketika proses titrasi berlangsung, siswa 
takut alat yang digunakan pecah sehingga 
siswa tidak menggoyangkan erlenmeyer. Item 
ketiga dari indikator ini adalah melakukan 
titrasi dengan tangan kiri membuka-menutup 
keran buret yang dilakukan oleh 84,6% siswa. 
Kesalahan siswa adalah mentitrasi dengan 
posisi tangan terbalik dan juga hanya 
mebiarkan larutan menetes begitu saja. Hasil 
wawancara terhadap JS dan RA diketahui 
bahwa siswa mengaku tidak penting 
membuka-menutup keran buret karena intinya 
menambahkan larutan sampai terjadi 
perubahan warna. 
Aspek meneteskan zat penitrasi sedikit 
demi sedikit dilakukan oleh 58,9% siswa dan 
menghentikan titrasi pada saat terjadi 
perubahan warna merah muda dilakukan oleh 
66,7% siswa. Pada saat praktikum, 
kebanyakan siswa tidak teliti dan cenderung 
sembarangan saat membuka/menutup keran 
buret sehingga larutan NaOH yang keluar 
dalam jumlah yang banyak, bukan tetes per 
tetes. Hasil wawancara terhadap FHY dan RD 
diperoleh informasi bahwa siswa hanya 
membuka keran buret dengan meneteskan 
larutan saja dan tidak menggoyang-
goyangkan erlenmeyer saat proses titrasi, 
sehingga warna larutan yang dihasilkan terlalu 
tua. Sedangkan SY mengaku kesulitan dalam 
mengatur banyaknya tetesan larutan NaOH 
yang keluar dari keran buret sehingga 
dihasilkan warna yang terlalu tua. 
Aspek membaca volume akhir titran 
dengan benar dilakukan oleh seluruh siswa. 
Hal ini dikarenakan siswa sudah sering 
praktikum sehingga sudah terampil. Larutan 
yang terdapat di dalam buret adalah larutan 
NaOH yang merupakan larutan tidak 
berwarna sehingga membaca volume larutan 
dengan meniscus bawah. Usahakan agar tidak 
terjadi kesalahan paralaks dalam pembacaan 
buret: mata harus sama tinggi dengan 
meniskus (Underwood, 1998). Hasil rekapan 
jumlah siswa berdasarkan kategori 
kemampuan melaksanakan titrasi terdapat 
61,5% siswa berada dalam kategori 
keterampilan baik sekali, sebanyak 20,5% 
siswa berada dalam kategori keterampilan 





2. Tahap Penggunaan Alat 
Pada indikator mengetahui bagaimana 
cara menggunakan alat dilakukan beberapa 
aspek-aspek penilaian, diantaranya: 
keterampilan menggunakan buret, pipet tetes, 
erlenmeyer, serta keterampilan menggunakan 
pipet volume dan pro-pipet.  Persentase 
keseluruhan siswa sebesar 71,8% memiliki 
kategori keterampilan baik sekali, dan 




Grafik 2. Persentase Keterampilan Psikomotorik Siswa 
 
Secara keseluruhan sebanyak 71,8% 
siswa berada pada kategori baik sekali, yang 
disebabkan siswa sudah terbiasa 
menggunakan alat saat praktikum. Selain itu 
siswa juga telah mengetahui cara 
menggunakan alat-alat untuk praktikum titrasi 
asam-basa dari gurunya saat peljaran 
pengenalan alat laboratorium. Sisanya 
sebanyak 28,2% siswa memiliki kategori 
keterampilan baik, yang disebabkan tidak 
mengetahui cara menggunakan beberapa alat 
titrasi sehingga tidak mendapatkan skor 
sempurna. Hasil wawancara memberikan 
informasi bahwa siswa lupa dalam 
menggunakan beberapa alat. 
 
3. Tahap Menganalisis 
Pada tahap menganalisis memiliki dua 
indikator yaitu mencatat semua data hasil 
pengamatan dan membuat perhitungan kadar 
asam cuka dengan benar (Grafik 3). 
 
 
Grafik 3. Persentase Keterampilan Psikomotorik Siswa 
 
Hasil pengamatan pada tahap mencatat 
semua data pengamatan dilakukan oleh 
seluruh siswa yang sudah terbiasa melakukan 
praktikum sambil mencatat data pengamatan. 
Pada aspek melakukan perhitungan sebanyak 
22 siswa (56,4%) menghitung kadar asam 
cuka dengan benar. Berdasarkan hasil 




























































salah dalam melakukan perhitungan karena 
tidak teliti dalam menghitung.  Hasil rekapan 
jumlah siswa dalam tahap menganalisis yaitu 
sebanyak 56,4% siswa memperoleh kategori 
keterampilan baik sekali dan 43,6% siswa 
meperoleh kategori cukup. Tingginya 
persentase pada kategori baik sekali 
disebabkan karena semua siswa mencatat 
hasil pengamatan pada tabel pengamatan dan 
melakukan perhitungan kadar asam cuka yang 
diperoleh berdasarkan praktikum dengan 
benar. Sisanya sebanyak 43,6% siswa berada 
pada kategori cukup terampil dalam mencatat 
hasil pengamatan dan membuat perhitungaan. 
Hasil wawancara terhadap siswa dengan 
kategori cukup memberikan informasi bahwa 
siswa kurang teliti sehingga salah dalam 
melakukan perhitungan kadar asam cuka. 
 
4. Kecepatan Menyelesaikan Praktikum 
Kecepatan dalam menyelesaikan 
praktikum yang dinilai pada rentang waktu ± 




Grafik 4. Persentase Keterampilan Psikomotorik Siswa 
 
Lima siswa  (12,8%) menyelesaikan 
praktikum dengan waktu ± 30 menit. Hasil 
wawancara terhadap MJ, JK, dan NA 
memberikan informasi bahwa siswa sudah 
terbiasa menggunakan alat saat praktikum. 
Selain itu siswa mengetahui setiap tahap 
praktikum melalui video pembelajaran yang 
diberikan gurunya sehingga siswa mampu 
menyelesaikan praktikum dengan waktu ± 30 
menit. Sedangkan berdasarkan hasil lembar 
observasi GR dan GV tidak melakukan 
pembersihan buret dan ada beberapa tahapan 
dalam titrasi yang tidak dilakukan. Sebanyak 
76,9% siswa menyelesaikan tahap praktikum 
dengan rentang waktu 31-40 menit. Hasil 
wawancara terhadap ADF dan MKR 
didapatkan informasi bahwa siswa merasa 
rileks dalam praktikum sehingga tidak 
terburu-buru dalam menyelesaikan semua 
tahap praktikum. Sebanyak empat siswa 
(10,3%) menyelesaikan praktikum dalam 
waktu yang agak lama yaitu 41-50 menit. 
Hasil wawancara terhadap KAP dan FT 
informasi bahwa siswa cenderung berhati-hati 
karena takut alat yang digunakan pecah dan  
siswa juga masih kebingungan karena 
sebelumnya praktikum dilakukan 
berkelompok, belum pernah praktikum secara 
individu. 
Secara keseluruhan tingkat keterampilan 
psikomotorik siswa kelas XI IPA SMAN 8 
Pontianak sebesar 85,6% dengan kategori baik 
sekali. Tingginya keterampilan psikomotorik 
siswa karena guru sering melatih keterampilan 
psikomotorik siswa dengan mengajar siswa 
menggunakan metode praktikum.Berdasarkan 
hasil wawancara, guru juga pernah memutar 
video pembelajaran titrasi asam basa di kelas. 
Selain itu, siswa telah memperoleh informasi 
dari guru pada saat kelas X melalui praktikum 
pengenalan alat-alat laboratorium sehingga 
membuat siswa menjadi lebih berpengalaman 
dalam melaksanakan praktikum. Hal ini 
sejalan dengan Sudaryono (2012) yang 
mengatakan bahwa ranah motorik adalah yang 
berkaitan dengan keterampilan atau 
kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. 
Sementara itu, Leighbody menjelaskan bahwa 
keterampilan yang dilatih melalui praktik 
secara berulang – ulang akan menjadi 































SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis psikomotorik 
dalam praktikum titrasi asam basa diperoleh 
keterampilan psikomotorik rata-rata siswa 
sebesar 85,6% dengan kategori sangat baik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, beberapa saran yang 
peneliti dapat sampaikan antara lain: (1) perlu 
dilakukan pengamatan dan penilaian 
keterampilan psikomotorik selain penilaian 
laporan praktikum; (2) kegiatan praktikum 
sebaiknya lebih sering dilaksanakan untuk 
meningkatkan keterampilan psikomotirik 
siswa; (3) perlu dilakukan pengembangan 
perangkat penilaian psikomotor untuk 
memudahkan guru menilai keterampilan 
psikomotorik siswa; (4) perlu dilakukan 
penilaian kecepatan, ketepatan, dan 
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